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BAB I
PENDAHULUAN


1.1. Latar Belakang Masalah
Sebuah Perusahaan dapat menjadi berkembang dan maju tentunya tidak hanya dikarenakan faktor permodalan dan strategi bisnis yang kuat saja, melainkan juga Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Peranan SDM telah berkembang seiring dengan kemajuan zaman, karena saat ini asset Perusahaan bukan saja Mesin Produksi tetapi juga Karyawan sebagai aset Perusahaan yang harus terus dikelola dan dikembangkan.
Pengembangan kebijakan serta program yang tepat untuk meningkatkan Kompetensi Karyawan, maka dibutuhkan strategi pengelolaan SDM dalam suatu Perusahaan ditujukan untuk menciptakan sinergi antara Perusahaan dengan Karyawan, sehingga terjadi suatu hubungan timbal balik yang bersifat saling menguntungkan. Di satu sisi Perusahaan membutuhkan tenaga dan segala kompetensi yang dimiliki Karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan, sedangkan di sisi lain Karyawan membutuhkan manfaat yang diberikan perusahaan untuk mengembangkan kompetensi individu dan mendapatkan kepuasan kerja. 
Salah satu ukuran keberhasilan kinerja individu, tim dan organisasi terletak pada produktivitasnya. Apabila produktivitasnya tinggi atau bertambah dinyatakan berhasil dan apabila lebih rendah dari standar atau menurun dikatakan kurang sukses (Wibowo 2017)
Gugus Kendali Mutu (GKM) atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Quality Control Circle (QCC) adalah suatu kegiatan dimana sekelompok karyawan yang bekerjasama dan melakukan pertemuan secara berkala dalam mengupayakan pengendalian mutu (kualitas) dengan cara mengidentifikasikan, menganalisis dan melakukan tindakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan dengan menggunakan alat-alat pengendalian mutu. Adapun tujuan dari Gugus Kendali Mutu adalah untuk membahas permasalahan yang terjadi di Perusahaan dan memberikan rekomendasi solusi-solusi terhadap pemecahan masalah tersebut kepada Management dimana permasalahan tersebut berkaitan dengan pekerjaan seperti produk, biaya, waktu kerja, persediaan, keamanan, kesehatan dan keselamatan kerja.
PT. Tokai Rika Safety Indonesia adalah Perusahaan bergerak dibidang Industri suku cadang dan aksesori kendaraan bermotor roda empat atau lebih dimana memproduksi sabuk pengaman kendaraan (seatbelt) yang menjadi supplier dari PT. TMMIN (Toyota), PT. ADM (Daihatsu), PT. MMKI (Mitsubishi) dan PT. SIM (Suzuki) dimana persaingan otomotif saat ini sangat ketat sehingga memunculkan tuntutan akan peningkatan kinerja dari Karyawan. Pengelolaan SDM harus mampu menciptakan Karyawan yang berkinerja tinggi dan hal tersebut dapat terjadi jika Perusahaan mampu melihat potensi tiap Karyawan dan mengembangkan potensi tersebut untuk mendukung tujuan Perusahaan. Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) pada PT. Tokai Rika Safety Indonesia diberi nama Program 3E yang artinya adalah Excelent Colleagues (Rekan kerja yang baik), Excelent Workplace (Tempat kerja yang nyaman), Excelent Work (Pekerjaan yang baik). Tujuan dari Program 3E untuk meningkatkan kemampuan diri Karyawan dalam hal Kompetensi dan kemampuan komunikasi sehingga diharapkan dengan peningkatan kemampuan tersebut dapat memperkuat daya saing Perusahaan dan kemajuan Perusahaan. 
[bookmark: _gjdgxs]Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) atau di Perusahaan dengan nama program 3E merupakan program dari Tokai Rika Group (Mother Company dari PT. Tokai Rika Safety Indonesia), disisi lain untuk PT. Tokai Rika Safety Indonesia pelaksanaanya untuk meningkatkan kualitas dalam pengajuan perbaikan yang diajukan oleh Karyawan, karena Perusahaan menganggap usulan perbaikan yang diajukan saat ini masih kurang dan belum memuaskan Perusahaan. Adapun permasalahan dari kualitas usulan perbaikan tersebut dikarenakan masih kurangnya pengetahuan (knowledge), kemampuan (skill) Karyawan dan waktu untuk mengerjakan dan mengajukan tidak mencukupi. 
Dari hasil pelaksanaan Program 3E atau memiliki arti Excelent Colleagues (Rekan kerja yang baik), Excelent Workplace (Tempat kerja yang nyaman), Excelent Work (Pekerjaan yang baik) didapat pelaksanaan dari laporan progres tahunan dapat dilihat dari gambar grafk dibawah ini.
[image: ]Grafik 1.1 Laporan Absensi ketaatan pada Gugus Kendali Mutu 









Sumber : Laporan Absesndi Gugus Kendali Mutu PT. Tokai Rika Safty Indonesia.

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa penerapan disiplin kehadiran bm mmenuhi 100% dalan setiap group atau divisi sehingga perlu di evalaluasi program dan cara apa yang harus dilakukan dalam menigkatkan kualitas dan kuantitas pada karyawang sehingga dapat meningkankan kompetensi serta produktivitas karyawan pada PT. Tokai Rika Safty Indonesia. Masih banyak yang tidak standar dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar mutu yang diterapkan kepada karyawan. Pada pelaksanaan proses mutu perlu dipertimbangkan beberapa faktor diantaranya keahlian yang dimiliki oleh karyawan dalam menjalankan prosedur sesuai dengan mutu dan kualitas yang diharapkan oleh perusahaan dimana fakor ini penting dalam menciptakan hasil produksi yang baik dan sesuai dengan standar mutu yang diharapkan. Disamping itu pula dalam menghasilkan sebuah produksi perlu memiliki sebuah standar yang dapat membedakan mana kualitas produk yang baik dan sebaliknya. Produktivitas kerja merupakan syarat utama bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha serta peningkatan pendapatan perusahaan. Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu kaitan antara output yakni hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk oleh seorang tenaga kerja. Produktivitas merupakan salah satu ukuran yang sering dipakai dalam menentukan efektivitas organisasi. Sebuah organisasi atau perusahaan tidak akan dapat berkembang apabila produktivitas kerja karyawannya juga tidak mengalami peningkatan apalagi dengan semakin tingginya tingkat persaingan yang ada dalam dunia bisnis. Peningkatan kualitas dan produktivitas adalah kata kunci (keywords) untuk dapat mengejar ketinggalan sehingga mampu bersaing bukan hanya ditataran regional dan nasional, tetapi juga di level global. Peningkatan kualitas dan produktivitas harus dilakukan secara terus menerus, baik pada tataran makro maupun mikro, baik ditingkat pusat maupun daerah. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Chukwuma, Edwin Maduka dan Obiefuna Okafor (2014) mengenai produktivitas karyawan di industri manufaktur menyatakan bahwa karyawan adalah asset penting bagi perusahaan yang berpengaruh dalam keberlangsungan perusahaan. Industri manufakur di Nnewi sulit berkembang karena produktivitas karyawan yang rendah sehingga sulit besaing. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Dirk Willem te Verde (2014) menyatakan bahwa industri garmen di negara Bangladesh dan Kamboja terus berkembang karena selalu memperhatikan dan menjaga produktivitas kerja para karyawanya karena jika produktivitas karyawannya rendah maka akan menimbulkan masalah yang berpengaruh terhadap market share. Produktivitas kerja karyawan sangat penting bagi perusahaan dalam rangka persaingan bisnis yang kompetitif dan berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan dalam mencapai tujuan.
Menurut Sedamayanti (2009) ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu sikap, pendidikan, keterampilan, manajemen, tingkat penghasilan, kesehatan dan keselamatan kerja, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, sarana produksi serta kesempatan berprestasi. . Dari berbagai faktor tersebut menurut Mahesh (2012) menyatakan bahwa manajemen memiliki bantalan penting pada produktivitas, jika manajemennya tidak terampil produktivitas akan rendah meskipun memiliki teknologi terbaru, hanya melalui manajemen yang baik bahwa pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal dan teknis dapat dijamin. Salah satu fungsi manajemen yang memberikan pengaruh positif ke produktivitas kerja karyawan adalah staffing. Menurut Youngsang Kim dan Robert Ployhart (2014) mengemukakan bahwa staffing akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan memberikan kontribusi kepada keuangan perusahaan. Hal ini juga di perkuat oleh Latham dan Braun (2011) bahwa dengan pemilihan karyawan secara selektif dan penempatan yang tepat akan membuat produktivitas kerja karyawan yang lebih baik.
Tabel : 1.1 Rekapitulasi Produksi PT. Tokai Rika Safty Indonesia
	Tahun
Laporan
	Jumlah
 Produksi
	Target
(Unit )
	Capaian
(%)
	Jumlah Karyawan

	2017
	12.288.757
	12.901.551
	95.25
	187

	2018
	11.400.831
	11.761.295
	96.95
	187

	2019
	12.288.757
	13.285.246
	92.50
	187

	2020
	11.973.975
	14.614.796
	81.93
	187


Dari tabel diatas dapat terlihat naik turunnya produksi dalam 3 tahun terakhir Pada PT. Tokai Rika Safty Indonesia yang lebih sigvifikan dilihat dari hasil laporan tahun 2018, 2019 dan 2020 yang menurun tajam hampir menurun 2% dari target sebelumnya. Sehingga perlu di evaluasi dan dikaji faktor apasaja yang mempengaruhi angka turunnya target capaian produksi pada PT. Tokai Rika Safty. Inipun dapat dilihat pada tabel kualitas produksi PT. Tokai Rika Safty Indonesia pada tahun 2017 – 2020.
Tabel 1.2 : Kualitas Produksi Barang Tahun 2017-2020
	Tahun
	Kualitas Baik
	Kualitas Buruk
	Persentase (%)

	2017
	12.288.757
	237.172
	1,93

	2018
	11.400.831
	213.187
	1,87

	2019
	12.288.757
	247.299
	2,01

	2020
	11.973.975
	266.396
	2.22


Sumber : Laporan Kinerja Perusahaan tahun 2017 – 2020 PT. Tokai Rika Safty Indonesia.

[bookmark: _GoBack]Pada tabel hasil kualitas produksi didapat bahwa adanya peningkatan hasil kualitas buruk pada hasil produksi dimana pada tahun 2019 sampai dengan 2020 kualitas barang yang buruk mengalami kenaikan yang sangat signifikan dimana permasalahan yang ada harus segera di cari penyebabnya supaya ditahun yang akan datang kenaikan kualitas barang yang buruk dapat ditekan angkanya sampai di turunkan dan tidak adalagi kualitas barang yang buruk. Sehingga perlu adanya standar yang menaungi pola pekerjaan sehingga memiliki standar minimal dalam produksi dan tata kerja pada PT. Tokai Rika Safty Indonesia. Baik dilihat dari peningkatan kompetensi terhadap produktivitas maupun pengendali mutu sebuah barang yang di produksi. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penilitan dengan judul “ Pengaruh Penerapan Gugus Kendali Mutu (GKM) Dan Peningkatan Kompetensi Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Tokai Rika Safety Indonesia”     

1.2. Masalah Penelitian
Pada penelitian ini penulis mengambil objek pada Wilayah Kerja PT. Tokai Rika Safety Indonesia, dimana banyak permasalahan yang sering terjadi namun agar lebih spesifik maka penulis merumuskan sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk51923411]Apakah ada pengaruh secara parsial antara Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) Pada PT. Tokai Rika Safety Indonesia?
2. Apakah ada pengaruh secara parsial antara Peningkatan Kompetensi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) Di PT. Tokai Rika Safety Indonesia?
3. Apakah ada pengaruh secara simultan antara Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) (X1) dan Peningkatan Kompetensi (X2) terhadap produktivitas Karyawan (Y) di PT. Tokai Rika Safety Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian - uraian yang sudah dipaparkan dalam latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Ada pengaruh secara parsial antara Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) Pada PT. Tokai Rika Safety Indonesia.
2. Ada ada pengaruh secara parsial antara Peningkatan Kompetensi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) Di PT. Tokai Rika Safety Indonesia.
3. Ada ada pengaruh secara simultan antara Pelaksanaan Gugus Kendali Mutu (GKM) (X1) dan Peningkatan Kompetensi (X2) terhadap produktivitas Karyawan (Y) di PT. Tokai Rika Safety Indonesia.
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
       Adapun manfaat penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Kegunaan teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi kajian dan pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya di bidang Industri pembuatan suku cadang otomotif sehingga dapat dijadikan rujukan penelitian di masa yang akan datang.  Di samping itu juga diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian lanjutan dimana hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian yang lebih komprehensif.
b. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sumbangan pemikiran bagi “PT. Tokai Rika Safety Indonesia” dalam upaya mengurangi resiko Penurunan Kinerja dan upaya untuk meningkatkan hasil kinerja karyawan dalam menerapkan program-program dalam Meningkatkan Kualitas Perusahaan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk meningkatkan kualitas Kompetensi dan Produktifitas Kerja yang baik terhadap Pelaksanaan 3E Pada PT. Tokai Rika Safety Indonesia.
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